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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

            Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, 

khususnya pada penelitian Penerapan Nilai Mahabbah Pada 

Praktik Moderasi Beragama Di desa Tangkahen. Penulisan 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan nilai mahabah yang terwujud dalam 

kehidupan pada muslim di desa Tangkahen antaralain, nilai 

keharmonisan terwujud dalam tolong menolong terutama 

dalam gotong royong, membantu pesta pernikahan, bersimpati 

pada yang sedang sakit, dan merupakan perwujudan dari nilai 

toleransi. Nilai tawakal mewujud dalam sikap berprasangka 

baik terutama dalam hal bersosialisasi dan merupakan bentuk 

ikhtiar dalam bermasyarakat sebagai bentuk ketaatan terhadap 

nilai menjaga hubungan antar manusia (habluminannas). Nilai 

kebersyukuran mewujud dalam sikap mensyukuri adanya 

keberagamaan agama yang penuh dengan kedamaian, dan 

para masyarakat yang senantiasa bersikap saling membantu 

dalam hal apapun, dan merupakan bentuk kebersamaan 

sebagai anugrah dari Allah Swt. Nilai qona‟ah mewujud 

dalam sikap mensyukuri segala nikmat, berfikir positif dan 

merupahan bentuk ketercukupan atas rizki Allah Swt berupa 

kehidupan yang harmonis di desa Tangkahen. 

2. Berkaitan dengan sikap masyarakat mengenai nilai mahabbah 

moderasi beragama yang terwujud pada sikap para umat 

muslim di desa Tangkahen antara lain, cara pandang 

masyarakat tersebut mengenai desa Tangkahen ialah 

mengagumi dengan adanya kehidupan yang berdampingan 

dengan moderasi beragamanya secara rukun, dan hal ini 

merupakan bentuk dari moderasi di desa Tangkahen. 

Toleransi masyarakat tersebut mengenai pada, menghargai 

keyakinan terutama pada keberibadan, dan hal ini merupakan 

bentuk dari kasih sayang pada sesama. Pada pengalaman 

tersebut, bahwa masyarakat desa Tangkahen lebih pada 

mengikutu atau menghadiri perayaan keagamaan dari agama 

lain, dan hal ini merupakan sikap dri saling menghargai 

sesaman masyarakatnya. 
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B. Saran  

Berdasarkan informasi di atas yang dikumpulkan dari 

penelitian yang dilakukan di desa Tangkahen, Kalimantan 

Tengah, penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat 

bermanfaat bagi masyarakat Desa Tangkahen dan sekitarnya. 

Sarang yang diusulkan oleh penulis adalah sebagai berikut:  

1. Kepada para peneliti dibidang tasawuf dan psikoterapi 

terutama yang mengkaji mengenai nilai mahabbah pada 

moderasi beragama, temuan penelitian ini mengenai 

penerapan nilai mahabbah pada praktek moderasi beragama di 

desa Tangkahen ,dihadarapkan dapat menjadi refrensi 

mengenai peneliti yang akan mendatang. Terutama dalam 

kajian mahabbah dan moderasi beragama. Mengingat masih 

terdapatnya kelemahan pada penelitian ini terutama dalam hal 

mendeskripsikan secara detail mengenai masing-masing 

indikator pada mahabbah, sehingga penggambaran dari 

masing-masing indikator mahabbah dapat dilakukan secara 

menalam. Berdasarkan hal ini sehingga untuk peneliti 

selanjutnya, peneliti disarankan untuk melanjutkan telaah 

pada indikator-indikatot mahabbah tersebut secara lebih 

terperinci. 

2. Kepada praktisi di bidang tasawuf dan psikoterapi, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bagian dari materi pengembangan 

ilmu Mahabbah yang dapat memberikan motivasi dan 

pemahaman kepada para praktisi, juga dapat memberikan 

informasi bagi pihak-pihak terkait.  

3. Kepada Pemangku adat dan tokoh agama untuk lebih dapat 

menghidupkan kembali kegiatan-kegiatan bersama di desa 

Tangkahen agar tetap terjaganya nilai keharmonisan pada 

masyarakatnya. 

4. Saran untuk masyarakatnya agar lebih aktif dan memahami 

setiap kegiatan yang dilakukam, agar bisa diterapkan kembali 

kepada generasi yang akan mendatang terutama dalam 

pengembangan sikap keharmonisan, kebersyukuran, tawakal, 

qona‟ah, dan toleransi. 

 

  


